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 Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi manajemen data 
notaris/PPAT berbasis web untuk pengelolaan administrasi di Kantor Notaris 
dan PPAT H. Arief Afdal, SH, M.Kn. yang berlokasi di Jakarta Selatan. 
Pendekatan rekayasa perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode prototyping, di mana pengembangan sistem dilakukan secara 
iteratif berdasarkan umpan balik langsung dari pengguna. Penelitian ini 
berlangsung selama periode April hingga Juni 2024. Dalam perancangan 
sistem digunakan unified modeling language dengan bantuan software 
Modelio versi 4.1. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan bahasa 
pemrograman PHP, JavaScript, Visual Studio Code dan Laragon. Aplikasi 
manajemen data notaris/PPAT yang dikembangkan memiliki berbagai fitur 
dengan aktor klien, staf notaris, staf keuangan, dan administrator. Klien dapat 
mengajukan, memverifikasi, dan mengelola data permohonan serta 
pembayaran, sementara staf notaris bertugas memverifikasi permohonan, 
mengelola berbagai buku administratif seperti buku besar, buku tanah, dan 
buku legalisasi, serta memantau audit logs. Staf keuangan memverifikasi data 
pembayaran, dan administrator memiliki akses penuh untuk mengelola semua 
data permohonan, pembayaran, serta buku administratif lainnya, termasuk 
memastikan akurasi data dan memantau transparansi melalui fitur audit logs.  
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This research aimed to develop a web-based data management application for 
notary/PPAT administration at the Notary and PPAT Office of H. Arief Afdal, 
SH, M.Kn., located in South Jakarta. The software engineering approach used 
in this study was the prototyping method, where system development was 
conducted iteratively based on direct user feedback. The research took place 
from April to June 2024. The system design utilized Unified Modeling 
Language (UML) with the help of Modelio version 4.1 software. The 
application was developed using PHP for the backend, JavaScript for the 
frontend, along with Visual Studio Code and Laragon as the development 
environment. The developed notary/PPAT data management application 
included various features with actors such as clients, notary staff, financial 
staff, and administrators. Clients could submit, verify, and manage request 
data and payments, while notary staff were responsible for verifying requests, 
managing various administrative books such as the ledger, land books, and 
legalization books, as well as monitoring audit logs. Financial staff verified 
payment data, and administrators had full access to manage all request data, 
payments, and other administrative books, ensuring data accuracy and 
monitoring transparency through audit log features. 
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1. PENDAHULUAN 

Teknologi informasi mendukung perkembangan dan efiensi kinerja dari proses bisnis di perusahaan atau 
organiasi [1]–[3]. Bagian dari organisasi atau sistem hukum Indonesia yaitu notaris dan pejabat pembuat akta 
tanah (PPAT) merupakan bagian penting dalam hal legalisasi dokumen, pembuatan akta otentik, serta 
pengelolaan dokumen tanah dan bangunan. Proses administratif yang dijalankan oleh notaris tidak hanya perlu 
ketelitian, tetapi juga kecepatan dan akurasi dalam pemrosesan dokumen untuk menghindari risiko kesalahan 
dan masalah hukum bagi klien maupun notaris [4]–[6]. 
Namun, kenyataannya banyak kantor notaris masih menerapkan sistem administrasi konvensional yang minim 
integrasi digital. Berdasarkan studi terdahulu, data dan dokumen sering kali tersimpan dalam bentuk fisik atau 
sistem tidak terpusat, yang menyulitkan proses pencarian, pelacakan, serta pemantauan status dokumen. 
Penggunaan pada metode manual juga meningkatkan potensi kesalahan manusia, menurunkan efisiensi 
pelayanan, serta menyulitkan pemantauan kasus yang sedang berjalan [7]–[9]. Beberapa studi menunjukkan 
bahwa kendala seperti keterlambatan penyampaian informasi, lambatnya pencarian dokumen, serta sulitnya 
pelacakan perkembangan dokumen menjadi hambatan utama yang harus diatasi [10]. Adopsi teknologi masih 
minim pada beberapa kantor notaris, bahkan pada kantor yang sudah mengimplementasikan komputerisasi pun 
pengelolaan data masih dilakukan secara parsial dan belum terintegrasi. Tantangan lain termasuk keterbatasan 
keamanan, belum adanya sistem pelacakan daring (online tracking), serta kesulitan klien dalam mengakses 
layanan notaris tanpa harus datang langsung ke kantor [11]–[13]. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan penelitian ini adalah membangun aplikasi berbasis web yang 
mampu mendukung pengelolaan dokumen administratif dan manajemen keamanan data berupa aplikasi 
manajemen layanan notaris. Aplikasi berbasis web yang dirancang untuk menangani pengajuan permohonan 
layanan secara daring, pengarsipan dokumen digital, serta pelacakan status dokumen secara real-time oleh 
klien maupun staf internal. Kebaruan dari penelitian ini adalah pada penggabungan berbagai fitur penting 
dalam satu sistem terintegrasi, termasuk digitalisasi dokumen, keamanan berbasis enkripsi, autentikasi 
pengguna, dan pelacakan permohonan berbasis web.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan metode prototyping, yang 
pengembangan sistem dilakukan secara iteratif berdasarkan masukan langsung dari pengguna. Penelitian 
dilakukan di Kantor Notaris dan PPAT H. Arief Afdal, SH, M.Kn., yang terletak di Jakarta Selatan, selama 
periode April hingga Juni 2024, dengan fokus pada pengembangan sistem manajemen administrasi digital 
berbasis web. Tahapan penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1 Tahapan Penelitian 
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Tahapan penelitian dimulai dengan perancangan konsep dan studi literatur untuk memahami referensi utama 
berasal dari studi terdahulu tentang tantangan pengelolaan dokumen manual di lingkungan notaris. Setelah itu, 
dilakukan observasi langsung, wawancara semi-terstruktur dengan staf kantor, dan dokumentasi proses kerja 
untuk mengidentifikasi alur administrasi terhadap sistem yang akan dibangun. Data yang diperoleh selama 
proses penelitian berasal dari beberapa teknik, yaitu melalui wawancara dengan lima orang staf kantor notaris 
mengenai alur kerja dan kendala yang sering dihadapi, observasi langsung terhadap proses pencatatan dan 
pengelolaan arsip di lokasi, serta studi dokumentasi terhadap buku besar, formulir legalisasi, dan surat 
pengantar. 
Dalam perancangan sistem, perangkat yang digunakan adadalah unified modeling language (UML) yaitu use 
case diagram, activity diagram, dan sequence diagram dengan bantuan software Modelio versi 4.1 untuk 
menggambarkan proses bisnis dan alur komunikasi antara aktor sistem yaitu klien, staf notaris, dan staf 
keuangan. Adapun perangkat keras yang digunakan adalah laptop dengan spesifikasi prosesor Intel Core i5, 
RAM 16 GB, dan kartu grafis (graphics card) sebesar 128 MB. Aplikasi ini dibangun menggunakan bahasa 
pemrograman PHP untuk sisi backend dan JavaScript untuk interaksi sisi frontend. Basis data yang digunakan 
adalah MySQL. Dalam proses pengembangan, Visual Studio Code (VSCode) digunakan sebagai IDE utama, 
sedangkan Laragon digunakan sebagai local server environment untuk menjalankan Apache, MySQL, dan PHP 
di sistem operasi Windows.  Pengujian sistem dilakukan dengan metode black-box testing dengan memeriksa 
setiap fungsi sistem berdasarkan input dan output termasuk validasi form permohonan, upload dokumen, 
pelacakan status, serta verifikasi bukti pembayaran dan lainnya. Setiap hasil pengujian dibandingkan dengan 
skenario yang sudah dirancang sebelumnya untuk memastikan semua fungsi berjalan sebagaimana mestinya. 
 

3. HASIL DAN ANALISIS 

Berdasarkan analisis lima faktor penyebab utama, yaitu sumber daya manusia, mesin, metode kerja, dokumen, 
dan lingkungan, terdapat sejumlah masalah yang memperlambat respons terhadap klien. Faktor sumber daya 
manusia, seperti staf yang sering keluar kantor untuk proses tatap muka dan banyaknya pertanyaan klien yang 
dijawab secara manual, menjadi kendala dalam efisiensi. Metode kerja yang belum terstandarisasi dalam 
digitalisasi layanan, tanpa adanya validasi otomatis dokumen dan integrasi pembayaran, memperpanjang waktu 
penyelesaian. Sementara itu, faktor lingkungan, seperti klien yang sering datang langsung hanya untuk 
bertanya dan waktu staf yang tersita untuk menjelaskan progres permohonan, juga menjadi penghambat. Untuk 
memperjelas peran masing-masing aktor dan alur interaksi di dalam sistem, diagram use case yang proses 
bisnis dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1 Use Case Diagram 
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Model use case diagram di atas menggambarkan interaksi aktor Klien, Administrator, Staf Notaris/PPAT, dan 
Staf Keuangan dengan sistem Aplikasi Notaris. Klien dapat melakukan registrasi, login, mengajukan 
permohonan, mengunggah dokumen, melakukan pembayaran, dan memantau status layanan. Staf 
Notaris/PPAT berperan dalam memverifikasi permohonan, membuat surat pengantar, mengelola data buku 
besar, serta memasukkan data legalisasi dan penghadap. Staf Keuangan menangani proses dan status 
pembayaran, sementara Superadmin memiliki akses penuh termasuk untuk melihat audit log. Klien melakukan 
proses registrasi dan menginput data yang diterima oleh sistem untuk pengelolaan pendaftaran layanan oleh 
petugas notaris/PPAT, lalu dikirimkan pemberitahuan melalui email. Setelah itu, klien mengunggah dokumen 
yang kemudian diverifikasi dan dikonfirmasi oleh sistem. Hasil verifikasi dikirimkan melalui email ke klien, 
lalu proses dilanjutkan ke tahap verifikasi status permohonan. Jika permohonan valid, sistem menghasilkan 
invoice atau tanda terima yang diproses melalui pembayaran. Staf keuangan kemudian memverifikasi 
pembayaran dan sistem mencetak bukti pembayaran dalam format PDF sebagai arsip resmi. Konsep dari basis 
data sesuai proses bisnis yang didefinisikan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2 Konsep Basis Data 

 
Konsep Basis Data menggambarkan struktur data dari sistem pelayanan PPAT yang terdiri dari lima entitas 
utama: Klien, Permohonan Layanan PPAT, Pembayaran, Staf PPAT, dan Dokumen Permohonan PPAT. Setiap 
Klien dapat melakukan satu atau lebih permohonan layanan, yang dicatat dalam entitas Permohonan Layanan 
PPAT yang menyimpan informasi penting seperti deskripsi, data pemohon, status permohonan, serta jumlah 
penghadap. Selanjutnya, permohonan ini menghasilkan proses Pembayaran yang terhubung melalui atribut 
NoReg, dan memuat data transaksi seperti metode, jumlah, tanggal, dan bukti pembayaran. Di sisi lain, Staf 
PPAT bertanggung jawab dalam proses verifikasi, dengan keterlibatan pada entitas dokumen permohonan 
PPAT yang mencatat dokumen yang diunggah oleh klien. Hasil rancangan lanjut dari konsep basis data dari 
sistem informasi yang dibangun dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3 Class Diagram  

 
Class diagram di atas menunjukkan hubungan antar tabel dalam basis data, termasuk entitas utama seperti 
Users, PermohonanLayanan, Pembayaran, AuditLog, dan Dokumen. Diagram ini menggambarkan bagaimana 
data permohonan, pembayaran, legalisasi, penghadap, dan buku besar saling terhubung secara relasional. 
Desain skema basis data ini memungkinkan sistem menyimpan, melacak, dan mengelola informasi secara 
konsisten dan efisien, mendukung kebutuhan notaris dalam pelayanan digital.  
Implementasi antaramuka aplikasi utama dalam bentuk benutk dashboard yang berisi statistik ringkas 
permohonan berdasarkan status, seperti jumlah dokumen diterima, proses validasi, dalam proses, dan 
permohonan selesai. Selain itu, dashboard juga menampilkan jumlah permohonan konsultasi yang masuk. 
Antarmuka ini dirancang untuk memudahkan pemantauan cepat dan pengambilan keputusan. Secara umum, 
tampilan utama dari aplikasi untuk manajemen operasional harian dan pengawasan proses permohonan seperti 
pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Dashboard Aplikasi 

 
Hasil implementasi dari cetak laporan menampilkan daftar nomor registrasi akta yang telah didaftarkan pada 
periode tertentu, lengkap dengan nomor bulanan, tanggal akta, sifat akta, dan nama para penghadap. Format 
laporan dirancang menyerupai dokumen resmi kantor notaris dan mempermudah proses pencatatan serta 
pelaporan bulanan. Fitur pencetakan laporan nomor akta yang dapat diakses secara otomatis oleh notaris dapat 
dilihat pada Gambar 5. 
 

 
Gambar 5 Rancangan Laporan Pendaftaran Nomor Akta 

 
Dalam pengujian sistem menggunakan metode black-box testing, menunjukkan bahwa seluruh modul 
berfungsi dengan baik dan sesuai dengan output yang diharapkan. Setiap fitur, mulai dari registrasi pengguna, 
login dan autentikasi, hingga pencetakan bukti registrasi dan surat pengantar, berhasil berjalan tanpa kendala. 
Sistem juga berhasil menyimpan data, mengirimkan notifikasi, serta melakukan validasi dan verifikasi secara 
otomatis. Fitur-fitur seperti form permohonan layanan, upload dokumen persyaratan, hingga form pembayaran, 
juga berhasil diselesaikan dengan baik. 

 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah sistem informasi layanan notaris dan PPAT berbasis web 
yang mampu mengatasi berbagai permasalahan administrasi tradisional di kantor notaris, seperti lambatnya 
proses verifikasi dokumen, sulitnya pelacakan status permohonan, dan keterbatasan dalam pelayanan klien 
secara daring. Sistem yang dikembangkan mampu memfasilitasi pendaftaran layanan (notaris, PPAT, dan 
konsultasi), pengunggahan dokumen persyaratan, proses verifikasi oleh staf, hingga pelacakan status 
permohonan oleh klien secara real-time. Selain itu, sistem ini juga mendukung proses pembayaran terintegrasi, 
baik melalui transfer maupun tunai, serta menyediakan otomatisasi pengiriman invoice dan tanda terima 
melalui email. Seluruh aktivitas pengguna terekam dalam audit log yang memperkuat aspek transparansi dari 
proses hukum yang sedang diproses. 
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